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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian berada di Jalan Cigeureung Ketam&ipedes Kota
Tasikmalaya tepatnya di SD Negeri Nagarasari 3elRRem di mulai pada bulan
Januari hingga Mei 2014. Subjek penelitian ini abdasiswa kelas IV dengan
siswa yang berjumlah 46 orang. Jumlah tersebuiritelari 24 siswa perempuan
dan 19 siswa laki-laki dibagi menjadi 2 rombongatajar (rombel). Namun pada
saat pelaksanaan dilakukan uji coba dua kali, apacpertama dilakukan di
rombel A sedangkan uji coba kedua dilakukan di reinib

Setelah mendapatkan populasi yang akan diteliighah berikutnya
adalah menentukan sampel penelitian. Menurut Atdku(2010,him. 174),
“sampel adalah sebagian atau wakil populasi yangitdi Sedangkan teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian adalalgalermenggunakan teknik
sampling jenuh. Menurut Sugiyono, “sampling jenudalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sesagpel” (Sugiyono, 2009,
him. 124). Sehingga sampel yang digunakan dalanelippjen adalah seluruh
siswa kelas IV SD Negeri Nagarasari 3 yang berjardgsiswa.

Tabel 3.5
Jumlah Siswa Kelas IV SDN Nagarasari 3

Jenis Kelamin
Rombel _ Jumlah Siswa
Perempuan Laki-laki
14 orang 11 orang 25 orang
B 13 orang 8 orang 21 orang
Jumlah seluruh siswa yang hadir 46 orang

B. Model Penelitian

Menurut Sudjana (Trianto,

2009,him. 178),

“untuk lakeanakan

pengembangan perangkat pembelajaran diperlukanlyakel pengembangan
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yang sesuai dengan sistem pendidikan”. Dalam gemrelini digunakan model

pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh ReiserMeallenda dengan

langkah-langkah sebagai berikut: (Iabysis, (2) design; (3) development; (4)

implementation; dan (5) galuation.

(1) Analysis, merupakan langkah awal yang harus ditempuh odgteli. Pada
tahap ini adalah tahap pendefinisian tentang apg ykan dipelajari oleh
siswa, meliputi analisis kebutuhan, identifikasi salah, dan identifikasi
tugas pembelajaran. Hasil yang harus didapatkan tdaep ini adalah
karakteristik siswa, identifikasi kesenjangan, idéw@si kebutuhan dan
analisis tugas yang rinci didasarkan pada kebutuhan

(2) Design, merupakan langkah dalam perancangan produk ddantuk
blueprint. Langkah awal dalam tahap desain ini @daherumuskan tujuan
pembelajaran yang SMARs{ecific, measureble, applicable, darrealistic).
Dalam blueprint ini terdapat tes yang akan digunakialam kegiatan
penelitian (kegiatan pembelajaran), strategi yaagatl digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang awalnya sudatenddinakan,
penggunaan metode, media, bahkan pertimbangan symebdukung lain
misalnya sumber belajar bahkan lingkungan belagaras

(3) Development, dalam tahap ini peneliti sudah mewujudkan desatand
bentuk nyata, misalnya dengan menyusun skenarid@ejaran kemudian
mengembangkan dengan sebaik mungkin. Satu langkady yaling penting
dalam tahap ini adalah melaksanakan uji coba sebéiimplementasikan.

(4) Implementasi, peneliti menerapkan kegitan pembelajaran dengaaid yang
sudah dibuat.

(5) Evaluation, pada tahap ini keefektifan produk yang dikembangkudah
dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan pembelajapakah sistem
pembelajaran yang telah didesain berhasil atalk.tiBarlu diingat, tahap

evaluasi ini sebenarnya dapat terjadi pada sedlzgypt
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C. Metode Penelitian

Seperti yang sudah dipaparkan pada bab sebelunaiyealpenelitian ini
menggunakan metode Penelitan dan PengembangBesearch and
Development). Menurut Sugiyono, penelitan R & D merupakan “oust
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan proterkentu dan menguiji
keefektifan produk tersebut” (2009,him. 407). Sekam menurut Sukmadinata
(2010,him.164), “penelitian dan pengembangan adalaktu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk barunagsnyempurnakan produk
yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkaafddarkan pengertian di
atas, penelitian dan pengembangan merupakan langkaln proses dalam
mengembangkan atau menghasilkan suatu produk tiertglang dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan akgon dua
pendekatan, yaitu pendekatan kualitatif dan kuaiftitKedua pendekatan ini
dilakukan pada setiap langkah proses penelitianggreabangan. Dari mulai

analisis kebutuhan hingga evaluasi produk.

Potensi dan Pengumpulan . . tl . Validasi
7 I
o . . Ujicoba . oy . Ujicoba
m
Gambar 3.2

Langkah-langkah penggunaan Metdtbsearch and Devel opment
(R & D) (Sugiyono, 2009:409)

D. Definisi Operasional

Model pembelajaran adalah suatu prosedural sisiematang
mengorganisasikan pengalaman belajar siswa yarfgniger sebagai pedoman
bagi para guru dalam merancang kegiatan belajarasiModel pembelajaran
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kooperatif adalah salah satu model pembelajarang ydapat mendukung

kurikulum 2013, karena dapat memberikan kesempeatpada para siswa untuk
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehinggacapai tujuan kompetensi
yang diharapkan. Kualitas model pembelajaran diukemgan lembar validasi

kelayakan model pembelajaran oleh Dra. YasbiatPdMsesuai dengan sintaks
model pembelajaran kooperatif. Keefektifan modeddbut dapat diukur dengan
melihat tes hasil belajar siswa dengan menggunailstrumen tes soal di SDN

Nagarasari 3 Kota Tasikmalaya.

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang meggasikan
berbagai mata pelajaran yang dinaungi oleh sata tetau beberapa subtema.
Dalam perencanaannya guru menggunakan RPP temaiikut alat evaluasi
yang digunakan. Pelaksanaan pembelajaran dilaksandk kelas IV SDN
Nagarasari 3, pada subtema Pemanfaatan Energi sdysualam kegiatan
pembelajaran 2. Mata pelajaran yang dipadukan ahamya adalah IPA,
Matematika dan SBdP.

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan kurikulunD&QKTSP)
yang sudah diberlakukan pada tahun 2013. PadaatirgR, perubahan terjadi
secara signifikan yaitu dengan menggunakan peralekizmatik pada proses
pembelajarannya.

E. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi instrumen pem@glitutama adalah

peneliti sendiri. Sugiyono (2012,him. 306) mengeakan bahwa:

Peneliti kualitatif sebagadiuman instrument, berfungsi menetapkan fokus
penelitian. memilih informan sebagai sumber datlakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data, merkafisi data, dan membuat
kesimpulan atas temuannya.

Selain itudibuat jugainstrumentambahan yaitu laresi, lembar
observasi, pedoman wawancara, dan tes yang dignnakuk mengungkap atau

mendapatkan sejumlah data yang diperlukan untuggrebangan desain.



37

Tabel 3.6
Jenis Data dan Instrumen Penelitian
Teknik
. Instrumen
No JenisData Pengumpulan "
Pendlitian
Data
Penggunaan model Pedoman
) Wawancara dan
1.| pembelajaran oleh guru Observasi Wawancara
di Sekolah Daftar Cek
Validasi rancangan
2.| desain model Kuesioner Daftar Cek
pembelajaran
Keterlaksanaan model .
3. pembelajaran Kuesioner Daftar Cek
Soal (Pilihan
Ganda) dan
Keefektifan penggunaan P_enilgian
4, model pembelaiaran Tes dan Non Test Kinerja
P J (Rubrik  dan
Format
Penilaian)

1. Instrumen Pedoman Wawancara

pembelajaran oleh guru di SDN Nagarasari 3 denganggunakan instrumen
pedoman wawancara. Pertanyaan yang sudah disiagkamyak 12 butir yang
berkaitan dengan penggunaan model pembelajaragkdiat yang akan menjadi
tempat penelitian. Teknik wawancara yang dipilihngen menggunakan

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data penggurmaodel

wawancara semiterstruktur yang dilakukan secaap taiuka.

2. Instrumen Daftar Cek

dikembangkan lembar penilaian kualitas model peajéeln berdasarkan Aspek.

Untuk memperoleh data tentang kualitas rancangademgang dibuat

Kisi-kisi instrumen penilaian kualitas model pemimtan kooperatif tipe

STADdapat dilihat pada tabel 3.7.



Tabel 3.7
Kisi-kisi Penilaian Kualitas Model Pembelajaran eaatif Tipe STAD

. Jumlah No Item Pada
Aspek Indikator Butir I nstrumen
(@) (b) (© (d)
Kelayakan | Silabus Pembelajaran 11 1-11
Model Pemetaan Tema 3 12-14
RPP Identitas 3 15-17
Tujuan Pembelajaran 4 18-21
Materi Ajar 2 22-23
Langkah-langkah 7 24-30
Pembelajaran
Media dan  Sumber 4 31-34
Belajar
Penilaian 4 35-38
Jumlah Indikator Penilaian 38 38
Tabel 3.8

Kisi-kisi Penilaian Kualitas Keterlaksanaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Aspek Indikator Jumlah Butir No Item Pada
I nstrumen
Kegiatan - 5 1-5
Pendahuluan
Fase-1 2 6-7
Fase-2 2 8-9
Kegiatan Inti Fase-3 5 10-14
Fase-4 7 15-21
Fase-5 4 22-25
Kegiatan Penutup Fase-6 5 26-30
Jumlah Indikator Penilaian 30 30

3. Instrumen Soal dan Rubrik Penilaian

Soal pilihan ganda dibuat berdasarkan Indikatorgyaiikembangkan
dengan mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan KosnmtDasar (KD) yang
tercantum dalam Permendikbud No. 67 tahun 2013.sbakberjumlah 20 butir
yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. dearkan pedoman penyekoran
secara dikhotomus, dalam bukunya Cece Rakhmat &dfehudin (2006, him.
53) menyebutkan bahwa jawaban benar sesuai dengam jawaban diberikan
skor 1, sedangkan jikan nilai tidak benar ataursdiberikan skor 0. Untuk lebih

jelasnya kisi-kisi instrumen pilihan ganda tercamtdalam tabel 3.9.
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Tabel 3.9
Kisi-kisi Instrumen Pilihan Ganda

No Kompetensi . No
Urut Dasar Indikator Bentuk Soal
(a) (b) (© (d) (€)

1 Menjelaskan alasan PG 1,6

penggunaan energi alternatif.
2 3.4 Membedaka Menyebutkan 3 manfaat PG 2,3,4

berbagai  bentuk penggunaan energi alternatif.

energi  melalui

3 pengamatan  dan Menyebutkan_ 6 ‘macar PG 9
mendeskripsikan sumber energi alternatif
4 pemanfaatannya Membedakan energi a!terngtif PG 8, 10,
dalam kehidupa dalam kehidupan sehari-hari. 11,12
5 sehari-hari Menunjukkan  alat yang PG 57
digunakan dalam penggunaan
sumber energi alternatif.
6 Membuat pohon ingatanProduk
tentang pemanfaatan en;‘gi
alternatif.
7 311 Menunjukkansepasangpersa 19, 20
Menunjukkan aanmqtgma_tika yan
pemahaman memlI|k|n|Ia|sam§1denganme
persamaan anta aqgunakanoperasmenambaha :
_pengurangan, danperkalian.
sepasang ekspr S\ lesaik lcerit PG 13 14
menggunakan enyelesaikansoalcerita yang , 14,
penambahan be_rhubungand_engansepasangk 15, 16,
pengurangan, dalrlaI|matmatemat|kapadapermasa 17,18
perkalian ’ lahanpemanfaatanenergydala
mkehidupan.

Setelah penyusunan instrumen selesai, peneliti njieogakan instrumen
ke sekolah yang dijadikan sampel penelitian. Pela&an uji coba instrumen ini
dilaksanakan secara terbimbing. Pengujian instrunm@n bertujuan untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumengydigunakan dalam penelitian.
Sedangkan rubrik penilaian digunakan untuk mengukspek sikap dan
keterampilan. Penilaian tersebut dilakukan padamaaes pembelajaran.

1. Validitas

Dalam suatu penelitian,instrumen atau alat ukurgydigunakan harus
dilihat keabsahannya. Suatu alat ukur dikatakamd vapabila alat ukur yang
digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur péneliti. “Validitas
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merupakan derajat ketepatan antara data yangitpgdd objek penelitian dengan
data yang dilaporkan oleh peneliti” (Sugiyono, 201f. 363).

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakal alkar tersebut sudah
relevan atau mungkin ada beberapa yang harus djldem diganti dengan yang
baru. Dalam penelitian ini perhitungan uji validitdilakukan dengan bantuan
komputer pada prograiicrosoft excel 2007.

Hasil pengolahan dataujivaliditasinstrumentsoaiyitkkanpadatabel

3.10.
Tabel 3.10
HasilValidasilnstrumenTesHasilBelajar

No. Item I hitung I tabel Keterangan
(a) (b) (©) (d)
1. 0,37 0,28 Valid
2. 0,46 0,28 Valid
3. 0,36 0,28 Valid
4. 0,32 0,28 Valid
5. 0,34 0,28 Valid
6. 0,35 0,28 Valid
7. 0,49 0,28 Valid
8. 0,34 0,28 Valid
9. 0,43 0,28 Valid
10. 0,34 0,28 Valid
11. 0,35 0,28 Valid
12. 0,29 0,28 Valid
13. 0,29 0,28 Valid
14. 0,63 0,28 Valid
15. 0,37 0,28 Valid
16. 0,43 0,28 Valid
17. 0,34 0,28 Valid
18. 0,58 0,28 Valid
19. 0,37 0,28 Valid
20. 0,47 0,28 Valid

2. Reliabilitas

“Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistdasi stabilitas data atau
temuan” (Sugiyono, 2010,him. 268). Suatu data dakean reliabel apabila dua
atau lebih peneliti dalam obyek yang sama mendtaasitlata yang sama. Dalam
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pengujian reliabilitas instrumen, peneliti mengduara metode paroha(Split
HImf Method).

Sesuai dengan namanya, data yang diperoleh bekopalibagi menjadi
dua bagian, yaitu skor dengan item ganjil dan igamap. Langkah selanjutnya
adalah skor tersebut dikorelasikan satu sama lmdeks reliabilitas yang
didapatkan yaitu koefisien konsistensi internalgyamerupakan keseluruhan item
tes. Hasil korelasi skor kedua paruhan didapatlksugain rumus:

_ ZTb
N 1+ 183

i
Keterangan : r. reliabilitas internal seluruh instrumen
I, : korelasi product moment antara belahan pertaam d
kedua
(Sugiyono, 2009, him. 185-186)
Klasifikasi interpretasi indeks reliabilitas meaur Guilford, J.P.
(Nurbayanti, Enden, 2010, him 37) adalah :

rn<0,20 reliabilitas sangat rendah
0,20<r,<0,40 reliabilitas rendah
0,40<r;<0,70 reliabilitas sedang
0,70<r<0,90 reliabilitas tinggi
0,90<r<1,00 reliabilitas sangat tinggi

Hasil perhitungan jika dilihat berdasarkan derajaliablitas tes hasil
belajar termasuk pada kategori tinggi. Karena haeihitungan didapatkantes
hasil belajar sebesar 0,843. Sehingga dapat disakgou bahwa, semua tes hasil

belajar siswa dapat digunakan dalam pelaksanaasifpemm

F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan seluruh tahapan fangs dilaksanakan
oleh peneliti secara sistematis. Langkah-langkasebait sesuai dengan model

pengembangan ADDIE yang akan dijabarkan sebagikiuber

1. Studi Pendahuluan
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Pada tahap ini dilakukan studi pendahuluan denganggunakan
pendektan deskriptif kualitatis. Peneliti melakukstndi pustaka dan lapangan
tentang penggunaan model pembelajaran yang digandkekelas IV SDN
Nagarasari 3.

2. AnalisidAnalysis)

Kegiatan analisis pada tahap ini meliputi : (a) lisisa kebutuhan; (b)
analisis indikator; (c) analisis topik materi; @halisis kegiatan pembelajaran dan
(e) analisis tugas
3. Desain(Design)

Setelah melalui tahap analisis dan menemukan bLmdedata yang
diperoleh, langkah selanjutnya adalah mencoba umedancang atau mendesain
model pembelajaran yang akan kita kembangkan sdengan hasil analisis yang
sudah didapatkan. Peneliti mencoba untuk meranéagiatan pembelajaran
sesuai dengan sintaks atau fase dari model peratsidgooperatif.

4. PengembangafDevel opment)

Rancangan yang sudah dibuat selanjutnya diserak&pada tim abhli
untuk divalidasi kelayakan kualitasnya berdasarkadoman daftar cek yang
sudah disediakan oleh peneliti. Seluruh aspek yargantum dalam daftar cek
tersebut sebisa mungkin harus diimplementasikaandaancangan yang dibuat.
Kegiatan validasi oleh tim ahli ini merupakan kegrayang akan memungkinkan
peneliti memperbaiki (revisi) rancangannya seswigdn saran atau masukan
dari tim ahli sebelum rancangan tersebut diimpleaskan.

5. Pelaksanaa(lmplementation)

Dalam penelitian ini dilakukan pelaksanaan untukgugicobakan rancangan
yang sudah perbaiki sebelumnya sesuai dengan sam@amg diberikan oleh
validator. Pelaksanaan uji coba terbatas ini dkakudi satu sekolah saja, namun
dilakukan dua kali uji coba dalam jeda waktu yaegdekatan. Dalam tahap ini,
seperti dalam tahap sebelumnya memungkinkan pengltuk memperbaiki
rancangannya sesuai dengan masalah atau kendaglaipadapi selama uji coba
berlangsung.
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Dalam pelaksanaan uji coba, peneliti menggunakandaegre-experimen

dengan desaiaone group pretest posttest only.

O X O,

Pola (Sugiyono, 2010 ,him.111)

Keterangan:
O : Hasilpretest
X : Perlakuan dengan Model Pembelajaran KoopdrpgfSTAD
O, : Hasil posttest
6. Evaluasi(Evaluation)

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah evaluagaluasi ini dilakukan
setelah seluruh uji coba dilaksanakan. Dalam pataannya, tahap terakhir ini
adalah untuk memperbaiki (revisi) rancangan yandalsudilakukan uji coba.
Seluruh pelaksanaan uji coba rancangan dikaji ulamgk mencari hambatan
atau kendala yang masih ada dalam pelaksanaan ob@ @ni. Sehingga

menghasilkan rancangan produk sesuai yang dihamapka
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Analisys
Kebutuhan Indikator Materi Kegiatan Tugas
pembelajaran
Design

Penyusunan Pemilihan Penyusunan Alat Penyusunan Model
Jaringan Tem Media Evaluasi Pembelajaran

Development

Penyusunan RPP Berbasis
Cooperative Tipe STAD

Validasi Ahli [

Implementation

Uji Coba Pemakaian

Uji Coba Produk

Evaluation

Revisi | PRODUK Revisi Il

Gambar 3.3
Alur Penelitian

G. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamelg@n ini
digunakan beberapa teknik pengumpulan data ydiagse berikut:

Tabel 3.11
Teknik Pengumpulan Data

Teknik Teknik
No | JenisData Pengumpulan Sumber Data Analisis Data
Data
(@ (b) (© (d) (€)
Guru Kelas IV | Teknik

Penggunaan
Wawancara dan SD Negeri | Analisis Data

1 model Observasi
pembelajaran Nagarasari 3 Menurut Miles
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Tabel 3.11
Teknik Pengumpulan Data
(lanjutan)
a) (b) © (d) (e)
oleh guru di (Ai  Yuhani, | & Hubberman
Sekolah S.Pd.) (Kualitatif)
Teknik
Validasi Dra. Yasbiati Analisis Dqta
rancangan , Menurut Miles
2 : Kuesioner M.Pd.
desain model .| & Hubberman
pembelajaran dan : Al (Kualitatif&
Yuhani, S.Pd. o
Kuantitatif )
Teknik
Keterlaksanaan , . Analisis Dqta
3l model Kuesioner Tim _Skrlp_5| _ Menurut Miles
pembelajaran Resti Budiarti | & Hupbgrman
(Kualitatif&
Kuantitatif)
Siswa Kelas | Microsoft
Keefektifan A\ SDN | Excel 2010
4| Penggunaan Tes dan Non Nagarasari 3 | (Kuantitatif)
model Test Kecamatan
pembelajaran Cipedes Kota
Tasikmalaya

1. Penggunaan Model Pembelajaran di SDN Nagarasari 3

Untuk memperoleh data penggunaan model pembelajaiarSDN
Nagarasari 3 peneliti menggunakan teknik wawansanaterstruktur secara tatap
muka langsung dengan wali kelas IV yaitu Ai Yuha&hiPd. penggunaan teknik
wawancara ini dilakukan untuk mengetahui lebih wmhaleentang penggunaan
model pembelajaran pada konsep pemanfaatan eSelgin itu digunakan pula
cek dokumentasi untuk mengetahui ada tidaknya pkesmpembelajaran di mulai
dari kurikulum, progam pembelajaran, hingga RPRyydigunakan. Setelah data
terkumpul, dilakukan analisis data dengan menggamdkknik dari Miles and
Huberman.
2. Validasi Rancangan Model Pembelajaran Kooperapie STAD

Data ini diperoleh dengan cara memberikan lembdidas tentang
penilaian kualitas model pembelajaran kepada DesbMti, M.Pd yang dipilih

oleh sebagai salah satu tim ahli. HIm ini dilakukeriuk mengetahui layak atau
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tidaknya rancangan yang peneliti buat. Sama himdgagan hasil data
sebelumnya, data yang diperoleh dari validator jdgmalisis dengan teknik
Miles and Huberman.

3. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipal®

Data yang didapatkan dengan cara meminta rekanutitak menilai
sejauh mana ketercapaian pelaksanaan pembelajaragard rancangan yang
sudah dibuat sebelumnya. Pedoman kuesioner diledaihskian rupa sehingga
validator mudah untuk memahami aspek apa saja yaargs perhatikan.
Pelaksanaan uji coba dilakukan oleh peneliti sendim ini disebabkan, karena
peneliti yang membuat rancangan dan mengembangkapdnen yang terdapat
dalam kuesioner sehingga lebih memudahkan untukgetenui kekurangan
maupun kelemahan yang ada pada rancangan terdehis. yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik MitesHuberman.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwdifmenenggunakan
seluruh populasi sebagai sampel. Dalam bukunyaiy@ug (2012, him. 208)
menjelasakan bahwa, “ Penelitian yang dilakukarapaabulasi (tanpa diambil
sampelnya) jelas akan menggunakan statistik degldgdam analisisnya”. Masih
dalam bukunya Sugiyono (2012, him. 207) menyatakahwa “ Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuknganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang tetebmpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yangkbeuintuk umum atau
generalisasi”. Sehingga dapat disimpulkan bahwail hasalisis data yang
diperoleh akan dijabarkan secara deskriptif, baik berbentuk tabel, grafik,
diagram lingkaran, dan lain-lain.

Menurut Miles and Huberman (Sugiyono, 2012, him.Bdhwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secararatif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya gedah. Aktivitas dalam
analisis data ini, yaitu:

a. Data reduction (reduksi data)
Kegiatan pencatatan yang dilakukan secara rinci tHii setelah

memperoleh data dari lapangan yang jumlahnya cbkngak. Kegiatan ini perlu
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dilakukan oleh seorang peneliti karena semakin lpereeliti terjun ke lapangan,
maka jumlah data yang akan ditemukan akan semadmyalk, rumit dan
kompleks. Melalui reduksi data, data tersebut hatilgkukan analisis data.
Artinya, merangkum data-data tersebut sehinggenatrjelas him-him pokoknya,
polanya, hingga membuang him-him yang tidak dipentu Kegiatan mereduksi
data ini akan memberikan gambaran yang jelas mangkaia yang diperoleh,
sehingga memudahkan peneliti untuk mencari penglanpdata selanjutnya
bahkan mencari data yang mungkin akan diperlukan.

b. Data display (penyajian data)

Langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data yamgh direduksi
dengan mengorganisasikan data tersebut dalam bpotakhubungan, sehingga
penyajian data tersebut mudah untuk dipahami.

c. Conclusion drawing/verification (melakukan interpretasi dan kesimpulan)

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpularvdafikasi. Langkah
ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang dipdradiari lapangan. Dengan
terkumpulnya data tersebut dapat mendukung kesanpalval yang tadinya

masih bersifat remang-remang menjadi lebih jelas.

4. Keefektifan Penggunaan Model Kooperatif Tipe STAD

Data yang diambil adalah data hdiktest danPosttest dari hasil belajar
siswa dengan tujuan untuk mengetahui seberapa pesargkatan nilai rata-rata
siswa dengan menggunakan produk yang dikembangalkanchim ini adalah
pengembangan yang dilakukan pada model pembeldaa@veratif tipe STAD
Peningkatan nilai rata-rata tersebut dapat terjglas pada perbedaan nilai yang
didapatkan siswa sebelum dan sesudah diterapkael mpethbelajaran tersebut.
Besaran peningkatan nilai rata-rata siswa tersedapat terlihat dengan
menyajikan tabel seperti berikut.
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Tabél 3.12
Data Skor Pretest dan Posttest Hasil Uji Coba

No Nama Siswa Pretest Posttest Posttest - Pretest
1
2

%
Rata-rata
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